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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan dan menganalisis onomatope yang berkaitan dengan suara dan
ekspresi saat makan dalam komik kuliner Jepang “Kodoku no Gurume Vol. 2”. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan analisis isi. Teori utama yang digunakan adalah
teori onomatope oleh Kindaichi serta teori pragmatik oleh Koizumi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 44
data onomatope, terdiri dari giongo (7), giseigo (21), gitaigo (3), giyougo (12), dan gijougo (1). Onomatope tersebut
berfungsi untuk menggambarkan suara makan dan sensasi ekspresi saat menyantap makanan, serta memperkaya
makna melalui ilustrasi visual dan konteks. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi linguistik
Jepang, khususnya terkait penggunaan onomatope dalam media visual seperti komik.

Kata Kunci: onomatope, giongo, gitaigo, komik Jepang, kuliner, ekspresi makan

ABSTRACT

This study aims to classify and analyze onomatopoeia related to eating sounds and expressions in the Japanese
culinary comic *Kodoku no Gurume Vol. 2*. The method used is descriptive qualitative with a literature study and
content analysis approach. The main theories used are the onomatopoeia theory by Kindaichi and the pragmatic
theory by Koizumi. The results show 44 onomatopoeic expressions consisting of giongo (7), giseigo (21), gitaigo (3),
giyougo (12), and gijougo (1). These expressions describe eating sounds and sensations, enriching the comic's
meaning through visual illustration and context. This study serves as a reference for Japanese linguistics studies,
especially in the use of onomatopoeia in visual media like comics.

Keywords: onomatopoeia, giongo, gitaigo, Japanese comic, culinary, eating expression
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PENDAHULUAN

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi verbal, tetapi juga sebagai sarana
untuk menyampaikan ekspresi dan pengalaman
sensorik. Dalam bahasa Jepang, onomatope
memegang peranan penting dalam
menyampaikan berbagai nuansa makna melalui
suara dan  ekspresi. Onomatope  atau
giseigo/gitaigo banyak digunakan dalam media
populer seperti manga, anime, dan lagu. Salah
satu media yang memanfaatkan onomatope
secara maksimal adalah komik kuliner.

Komik “Kodoku no Gurume” merupakan salah
satu  komik  kuliner yang menonjolkan
pengalaman menyantap makanan melalui
ilustrasi visual yang diperkuat oleh onomatope.
Onomatope dalam komik ini tidak hanya sekadar
menggambarkan suara, tetapi juga
menghidupkan  sensasi dan emosi  dari
pengalaman makan itu sendiri.

Penelitian ini berfokus pada jenis dan makna
onomatope yang berkaitan dengan suara makan
“taberu oto” dan sensasi makan “shokkan”
dalam volume kedua komik “Kodoku no
Gurume”. Dengan pendekatan linguistik dan
semiotik, penelitian ini mencoba menelusuri
bagaimana onomatope digunakan  untuk
memperkuat pesan dan konteks dalam cerita.

Kajian Teori

2.1 Onomatope dalam Bahasa Jepang

Menurut Kindaichi (1989), onomatope dalam
bahasa Jepang terbagi menjadi beberapa jenis,
yaitu giongo (tiruan bunyi benda mati), giseigo
(tiruan suara makhluk hidup), gitaigo (tiruan
keadaan/tindakan), giyougo (tiruan tingkah laku
atau cara), dan gijougo (tiruan perasaan). Masing-
masing jenis memiliki ciri khas dan fungsi yang
berbeda dalam  mengungkapkan  makna.
Onomatope ini  berperan penting dalam
membentuk kekayaan ekspresi dan memperhalus
komunikasi sehari-hari di Jepang.

2.2 Teori Pragmatik
Teori pragmatik oleh  Koizumi  (2013)
menekankan  pentingnya  konteks  dalam

menentukan makna ujaran. Dalam konteks
komik, makna onomatope sangat bergantung
pada situasi visual dan naratif yang
mengiringinya. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap onomatope tidak cukup hanya
berdasarkan leksikal, tetapi juga harus
mempertimbangkan konteks situasi. Konteks
visual seperti ekspresi wajah, latar, dan suasana
menjadi acuan penting untuk memahami intensi
komunikatif dari onomatope tersebut.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik baca
dan catat dari komik “Kodoku no Gurume Vol.
2”. Data onomatope diklasifikasikan berdasarkan
jenisnya sesuai teori Kindaichi, lalu dianalisis
maknanya dengan mempertimbangkan konteks
visual dan naratif dalam komik. Gambar-gambar
dari komik diidentifikasi untuk memberikan
dukungan visual pada tiap jenis onomatope.
Analisis dilakukan secara induktif untuk
memahami pola penggunaan onomatope dalam
menyampaikan nuansa rasa dan pengalaman
makan.

Hasil dan Pembahasan

Terdapat 44 data onomatope  yang
diklasifikasikan berdasarkan jenis: giongo,
giseigo, gitaigo, giyougo, dan gijougo.
Onomatope ini ditemukan tersebar di berbagai
bagian komik, merepresentasikan suara meniup
makanan, menyeruput kuah, mengunyah
makanan renyah, hingga ekspresi kenyang dan
puas. Berikut disajikan tabel klasifikasi
onomatope:

4.1. Visualisasi Onomatope Giseigo dan Giongo
dalam Komik Kodoku no Gurume

Dalam penelitian ini, setiap onomatope dianalisis
berdasarkan konteks situasi, makna linguistik,
serta keterpaduannya dengan ilustrasi visual yang
muncul di panel komik. Gambar komik bukan
hanya berfungsi sebagai pelengkap naratif, tetapi
menjadi perangkat semiotik yang memperkuat
makna onomatope tersebut. Berikut beberapa
contoh analisis gambar yang ditampilkan dalam
komik:
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(Inogashira-san menyantap semangkuk oden
panas)

a). "S5y 59" (fu-fu) — Meniup Makanan Panas
Pada gambar ini, tampak Inogashira-san meniup
kuah panas dari semangkuk oden. Asap
mengepul di sekitar wajahnya. Onomatope ".5+ 2
Sy 2 " tertulis dengan garis lembut dan
memanjang, menunjukkan gerakan berulang
meniup dengan mulut monyong. llustrasi ini
mendukung interpretasi onomatope sebagai
ekspresi sensorik terhadap panas. Berdasarkan
kamus onomatope jiten kata fu fu memiliki
makna:

“‘OZJ9IFHOTRYBZLTEZRCE. £
DIFEZDERNPDOE,
T—T7—BUVLENLEAY

‘kuchi wo subomete kurikae shite iki o tsuyoku
fuku oto, fuufu gen hinagara shokufu’

‘Bunyi nafas yang kuat keluar dari mulut
berulang kali, seperti meniup makanan yang
panas sambil mengucapkan fu-fu. (Onomatope
Jiten,2020:389)

Dengan demikian kata fu fu termasuk ke dalam
jenis giseigo menunjukan tiruan suara hembusan
nafas ketika meniup makanan berkuah panas.
Pada komik tersebut terjadi saat inogashira san
meniup makanan berkuah panas, sehingga
mengeluarkan suara fu fu.
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(Inogashira-san nafas  karena
kekenyangan)
Kata fu- yang terdapat pada gambar diatas
menceritakan Inogashira-san setelah menyantap
dari restauran yang menyajikan beberapa menu
yang berupa satu set nikomi yang berukuran
besar. Setelah menghabiskannya Inogashira-san
selesai dan keluar dari restaurant tersebut, saat
melangkah dari pintu sambil menghela nafas fu-
mengeluh karena kekenyangan. Berdasarkan
kamus onomatope jiten Kata fu- memiliki makna:
“RETHIIELERTE
‘fuhei de aru koto wo arawasu koe’
‘Suara yang menerangkan atau mengekspresikan
keadaan mengeluh’
(Onomatope Jiten, 2020:389)
Dengan demikian kata fu- termasuk ke dalam
jenis giseigo tiruan suara yang keluar
menjelaskan keadaan kekenyangan. Pada komik
tersebut terjadi saat Inogashirasan terlalu rakus
untuk menyantap makanan tersebut sehingga
menyebabkan kekenyangan, sehingga
mengeluarkan suara fu-.

menghela

(kodoku no gurume, 2015:11)

b). "3 A" (un) — Mengangguk Menyetujui
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Panel menunjukkan kepala Inogashira-san sedikit
menunduk, mata setengah tertutup dan mulut
tersenyum. Onomatope "5 A,” ini memperkuat
fungsi onomatope sebagai penguat afirmasi
dalam bentuk non-verbal.

Gerakan menggangukan kepala menyatakan
ekspresi setuju Ketika menyantap oden yang
panas akan membuat tubuh menjadi hangat
sambil membuat suara dijelaskan dengan kata
“un”. Berdasarkan kamus Onomatope jiten

kata un memiliki makna:

DT ELNCERMORBENEERTE
“unazukinagara shouchi ya doui no | wo arawasu
koe’

“Suara yang menyatakan persetujuan sambil
mengangguk”

Dengan demikian kata “un” termasuk ke dalam
jenis giseigo kata tiruan mengeluarkan suara un
ketika makan menandakan suara ’iya’ jawaban
tanda setuju ketika menikmati makanan dengan
nikmat.
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c) X X779 (zuzuu)

Inogashira-san menyedot oden dari mangkuk
dengan suara panjang. Efek onomatope “X X
7 dicetak besar dan bergelombang ke atas. Mata
setengah tertutup, pipi mengembung, dan
gerakan tubuh sedikit condong ke depan. Suara
ini menekankan kenikmatan menyeruput ramen.
Berdasarkan kamus onomatope jiten kata zuzuu
memiliki makna:
“RIARTTOZVWEBRYORKGE
VERICTTEHE

‘ekitai ya shiruke no ooi tabemono ya hanamizu
nado wo hitoiki ni susuru Oto’

‘Bunyi menyeruput atau menghirup makanan
yang berkuah atau air hidung dalam satu tarikan.

[

o

o

\\‘\Z

Dengan demikian kata zuzuu termasuk ke dalam
jenis giseigo, tiruan suara dari ekspresi
menyeruput makanan yang berkuah.

(kodoku no gurume vol 2:96)

d) Hh&H & (waoo)
Inogashira  membuka mulut lebar, mata
membelalak, dan alis sedikit terangkat.

Onomatope “4>3 > muncul besar dengan font
bergelombang. Panel menampilkan keterkejutan
dan ekspresi euforia setelah mencicipi makanan
dengan rasa yang tidak terduga.

Berdasarkan kamus onomatope

jiten kata waoo memiliki makna:
CEARAMWNY, Koz, BV YTBHESE
DE”

‘totsuzen naitari, waratta, odoroi tari suru tokino
koe’

‘suara ketika tiba-tiba menangis,
maupun ketika terkejut’

> N\ {
F3 <

tertawa,

jLge

(Gambar 41, him 106)

e) < B < B (kuchi kuchi)

Panel menunjukkan mulut Inogashira monyong
ke depan sambil mengisap kerang kecil. Efek « <
%t < 5 tampak kecil di dekat bibir. Konteks ini
menyampaikan tindakan mengisap makanan
lembut dengan hati-hati dan  perlahan.
Berdasarkan kamus onomatope
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jiten kata kuchi kuchi memiliki makna:
“LOELD, HUNAAESTHERYIZL
WE”

‘monoii ga hagire ga warukute kiki tori nikui koe’
‘suara samar-samar terdengar ketika mengunyah
tekstur renyah’

Dengan demikian kata “kuchi” termasuk ke
dalam jenis giseigo tiruan suara dari aktifitas
makan.

f) 34 v (goku)

Panel menunjukkan Inogashira hendak minum
sejenis minumana soda berperasa. Onomatope “
34 v terpampang kecil di sisi tenggorokan.
Terdengar bunyi tengukan tenggorokan dari
kerongkongan Inogashira-san.

Berdasarkan kamus onomatope jiten kata goku
memiliki makna:
“BAME. DEZRL LTEVE LK KRAE,

“nomimono wo, nodo wo nharashite ikio yoku
nomi oto. mata,”

Suara keras dari tenggorokan saat minum.
“TKIKIEFEK, E=L, Da—R, 43,
ERGE, TFETFEL
HIZEDLDNLIONFHETH S,

“goku goku ha mizu, bi-ru, jyusu, gyunyu,
mugicha nado, sama zamana

inryou ni tsukawareru no ga tokuchou de aru”.
‘Kata goku ciri khasnya adalah digunakan dalam
berbagai minuman seperti

air, bir, susu, dan teh barley.’

Dengan demikian kata goku termasuk ke dalam
jenis giseigo tiruan suara dari aktivitas manusia
yaitu ketika Inogashira san menenggak keras
minuman soda berperasa yaitu inka cola,
sehingga mengeluarkan suara “goku”.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa onomatope

memainkan peran penting dalam menyampaikan
ekspresi dan pengalaman sensorik dalam komik
kuliner. Onomatope tidak hanya menggambarkan
bunyi, tetapi juga emosi dan suasana yang
menyertai proses makan. Komik “Kodoku no
Gurume” dengan cermat menghadirkan berbagai
onomatope yang memperkuat narasi visual dan
memperkaya pemahaman pembaca terhadap
suasana makan yang digambarkan.
Untuk penelitian lanjutan, disarankan
menganalisis perbedaan penggunaan onomatope
dalam genre komik lain, seperti aksi atau drama,
serta perbandingan lintas budaya dalam ekspresi
makan antara komik Jepang dan negara lain.
Penelitian ini juga dapat diperluas dengan
melibatkan persepsi pembaca terhadap makna
onomatope secara empiris melalui metode
kuantitatif.
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Vol 2. Tokyo: Fusosha (diunduh pada tanggal 6
Agustus 2021)

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi verbal, tetapi juga sebagai sarana
untuk menyampaikan ekspresi dan pengalaman
sensorik. Dalam bahasa Jepang, onomatope
memegang peranan penting dalam
menyampaikan berbagai nuansa makna melalui
suara dan  ekspresi. Onomatope  atau
giseigo/gitaigo banyak digunakan dalam media
populer seperti manga, anime, dan lagu. Salah
satu media yang memanfaatkan onomatope
secara maksimal adalah komik kuliner.

Komik “Kodoku no Gurume” merupakan salah
satu  komik  kuliner yang menonjolkan
pengalaman menyantap makanan melalui
ilustrasi visual yang diperkuat oleh onomatope.
Onomatope dalam komik ini tidak hanya sekadar
menggambarkan suara, tetapi juga
menghidupkan  sensasi dan emosi  dari
pengalaman makan itu sendiri.

Penelitian ini berfokus pada jenis dan makna
onomatope yang berkaitan dengan suara makan
“taberu oto” dan sensasi makan “shokkan”
dalam volume kedua komik “Kodoku no
Gurume”. Dengan pendekatan linguistik dan
semiotik, penelitian ini mencoba menelusuri
bagaimana onomatope digunakan  untuk
memperkuat pesan dan konteks dalam cerita.

Kajian Teori

2.1 Onomatope dalam Bahasa Jepang

Menurut Kindaichi (1989), onomatope dalam
bahasa Jepang terbagi menjadi beberapa jenis,
yaitu giongo (tiruan bunyi benda mati), giseigo
(tiruan suara makhluk hidup), gitaigo (tiruan
keadaan/tindakan), giyougo (tiruan tingkah laku
atau cara), dan gijougo (tiruan perasaan). Masing-
masing jenis memiliki ciri khas dan fungsi yang
berbeda dalam  mengungkapkan  makna.
Onomatope ini  berperan penting dalam
membentuk kekayaan ekspresi dan memperhalus
komunikasi sehari-hari di Jepang.

2.2 Teori Pragmatik

Teori pragmatik olen  Koizumi  (2013)
menekankan  pentingnya  konteks  dalam
menentukan makna ujaran. Dalam konteks
komik, makna onomatope sangat bergantung
pada situasi visual dan naratif yang
mengiringinya. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap onomatope tidak cukup hanya
berdasarkan leksikal, tetapi juga harus
mempertimbangkan konteks situasi. Konteks
visual seperti ekspresi wajah, latar, dan suasana
menjadi acuan penting untuk memahami intensi
komunikatif dari onomatope tersebut.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik baca
dan catat dari komik “Kodoku no Gurume Vol.
2”. Data onomatope diklasifikasikan berdasarkan
jenisnya sesuai teori Kindaichi, lalu dianalisis
maknanya dengan mempertimbangkan konteks
visual dan naratif dalam komik. Gambar-gambar
dari komik diidentifikasi untuk memberikan
dukungan visual pada tiap jenis onomatope.
Analisis dilakukan secara induktif untuk
memahami pola penggunaan onomatope dalam
menyampaikan nuansa rasa dan pengalaman
makan.

Hasil dan Pembahasan

Terdapat 44 data onomatope  yang
diklasifikasikan berdasarkan jenis: giongo,
giseigo, gitaigo, giyougo, dan gijougo.
Onomatope ini ditemukan tersebar di berbagai
bagian komik, merepresentasikan suara meniup
makanan, menyeruput kuah, mengunyah
makanan renyah, hingga ekspresi kenyang dan
puas. Berikut disajikan tabel klasifikasi
onomatope:

4.1. Visualisasi Onomatope Giseigo dan Giongo
dalam Komik Kodoku no Gurume

Dalam penelitian ini, setiap onomatope dianalisis
berdasarkan konteks situasi, makna linguistik,
serta keterpaduannya dengan ilustrasi visual yang
muncul di panel komik. Gambar komik bukan
hanya berfungsi sebagai pelengkap naratif, tetapi
menjadi perangkat semiotik yang memperkuat
makna onomatope tersebut. Berikut beberapa
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contoh analisis gambar yang ditampilkan dalam
komik:

(Inogashira-san menyantap semangkuk oden
panas)

a). "5+ 2 59" (fu-fu) — Meniup Makanan Panas
Pada gambar ini, tampak Inogashira-san meniup
kuah panas dari semangkuk oden. Asap
mengepul di sekitar wajahnya. Onomatope ".5+ 2
Sy 2 " tertulis dengan garis lembut dan
memanjang, menunjukkan gerakan berulang
meniup dengan mulut monyong. llustrasi ini
mendukung interpretasi onomatope sebagai
ekspresi sensorik terhadap panas. Berdasarkan
kamus onomatope jiten kata fu fu memiliki
makna:

“‘OZJIFEOTRYBZALTCEREZRCE. £
DESFEEZDRNPDZE,
T—T7—BUVLENLEAY

‘kuchi wo subomete kurikae shite iki o tsuyoku
fuku oto, fuufu gen hinagara shokufu’

‘Bunyi nafas yang kuat keluar dari mulut
berulang kali, seperti meniup makanan yang
panas sambil mengucapkan fu-fu. (Onomatope
Jiten,2020:389)

Dengan demikian kata fu fu termasuk ke dalam
jenis giseigo menunjukan tiruan suara hembusan
nafas ketika meniup makanan berkuah panas.
Pada komik tersebut terjadi saat inogashira san
meniup makanan berkuah panas, sehingga
mengeluarkan suara fu fu.

-
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(Inogashira-san ~ menghela  nafas  karena
kekenyangan)
Kata fu- yang terdapat pada gambar diatas
menceritakan Inogashira-san setelah menyantap
dari restauran yang menyajikan beberapa menu
yang berupa satu set nikomi yang berukuran
besar. Setelah menghabiskannya Inogashira-san
selesai dan keluar dari restaurant tersebut, saat
melangkah dari pintu sambil menghela nafas fu-
mengeluh karena kekenyangan. Berdasarkan
kamus onomatope jiten Kata fu- memiliki makna:
“RETHIIELERTE
‘fuhei de aru koto wo arawasu koe’
‘Suara yang menerangkan atau mengekspresikan
keadaan mengeluh’
(Onomatope Jiten, 2020:389)
Dengan demikian kata fu- termasuk ke dalam
jenis giseigo tiruan suara yang keluar
menjelaskan keadaan kekenyangan. Pada komik
tersebut terjadi saat Inogashirasan terlalu rakus
untuk menyantap makanan tersebut sehingga
menyebabkan kekenyangan, sehingga
mengeluarkan suara fu-.

(kodoku no gurume, 2015:11)

b). "3 A" (un) — Mengangguk Menyetujui

713



Aksarabaca

P.ISSN 2745-4657

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya

Vol. 5 No. 2 April 2024

Panel menunjukkan kepala Inogashira-san sedikit
menunduk, mata setengah tertutup dan mulut
tersenyum. Onomatope "5 A,” ini memperkuat
fungsi onomatope sebagai penguat afirmasi
dalam bentuk non-verbal.

Gerakan menggangukan kepala menyatakan
ekspresi setuju Ketika menyantap oden yang
panas akan membuat tubuh menjadi hangat
sambil membuat suara dijelaskan dengan kata
“un”. Berdasarkan kamus Onomatope jiten

kata un memiliki makna:

DT ELNCERMORBENEERTE
“unazukinagara shouchi ya doui no | wo arawasu
koe’

“Suara yang menyatakan persetujuan sambil
mengangguk”

Dengan demikian kata “un” termasuk ke dalam
jenis giseigo kata tiruan mengeluarkan suara un
ketika makan menandakan suara ’iya’ jawaban
tanda setuju ketika menikmati makanan dengan
nikmat.
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c) X X779 (zuzuu)

Inogashira-san menyedot oden dari mangkuk
dengan suara panjang. Efek onomatope “X X
7> dicetak besar dan bergelombang ke atas. Mata
setengah tertutup, pipi mengembung, dan
gerakan tubuh sedikit condong ke depan. Suara
ini menekankan kenikmatan menyeruput ramen.
Berdasarkan kamus onomatope jiten kata zuzuu
memiliki makna:
“RARHITOZVWEBRYPRKGEE
VERICTTBHE”

‘ekitai ya shiruke no ooi tabemono ya hanamizu
nado wo hitoiki ni susuru Oto’

‘Bunyi menyeruput atau menghirup makanan
yang berkuah atau air hidung dalam satu tarikan.

[

o

o

\\‘\Z

Dengan demikian kata zuzuu termasuk ke dalam
jenis giseigo, tiruan suara dari ekspresi
menyeruput makanan yang berkuah.

(kodoku no gurume vol 2:96)

d) Hh&H & (waoo)
Inogashira  membuka mulut lebar, mata
membelalak, dan alis sedikit terangkat.

Onomatope “4>3 > muncul besar dengan font
bergelombang. Panel menampilkan keterkejutan
dan ekspresi euforia setelah mencicipi makanan
dengan rasa yang tidak terduga.

Berdasarkan kamus onomatope

jiten kata waoo memiliki makna:
CEARAMWNY, Koz, BV YTBHESE
DE”

‘totsuzen naitari, waratta, odoroi tari suru tokino
koe’

‘suara ketika tiba-tiba menangis,
maupun ketika terkejut’

> N\ {
F3 <

tertawa,

jLge

(Gambar 41, him 106)

e) < B < B (kuchi kuchi)

Panel menunjukkan mulut Inogashira monyong
ke depan sambil mengisap kerang kecil. Efek « <
%t < 5 tampak kecil di dekat bibir. Konteks ini
menyampaikan tindakan mengisap makanan
lembut dengan hati-hati dan  perlahan.
Berdasarkan kamus onomatope
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jiten kata kuchi kuchi memiliki makna:
“LOELD, HUNAAESTHERYIZL
WE”

‘monoii ga hagire ga warukute kiki tori nikui koe’
‘suara samar-samar terdengar ketika mengunyah
tekstur renyah’

Dengan demikian kata “kuchi” termasuk ke
dalam jenis giseigo tiruan suara dari aktifitas
makan.

¥

‘ N

f) 34 v (goku)

Panel menunjukkan Inogashira hendak minum
sejenis minumana soda berperasa. Onomatope “
34 v terpampang kecil di sisi tenggorokan.
Terdengar bunyi tengukan tenggorokan dari
kerongkongan Inogashira-san.

Berdasarkan kamus onomatope jiten kata goku
memiliki makna:
“BAME. DEZRL LTEVE LK KRAE,

“nomimono wo, nodo wo nharashite ikio yoku
nomi oto. mata,”

Suara keras dari tenggorokan saat minum.
“TKIKIEFEK, E=L, Da—R, 43,
ERGE, TFETFEL
HIZEDLDNLIONFHETH S,

“goku goku ha mizu, bi-ru, jyusu, gyunyu,
mugicha nado, sama zamana

inryou ni tsukawareru no ga tokuchou de aru”.
‘Kata goku ciri khasnya adalah digunakan dalam
berbagai minuman seperti

air, bir, susu, dan teh barley.’

Dengan demikian kata goku termasuk ke dalam
jenis giseigo tiruan suara dari aktivitas manusia
yaitu ketika Inogashira san menenggak keras
minuman soda berperasa yaitu inka cola,
sehingga mengeluarkan suara “goku”.

Simpulan dan Saran

o

Penelitian ini menunjukkan bahwa onomatope

memainkan peran penting dalam menyampaikan
ekspresi dan pengalaman sensorik dalam komik
kuliner. Onomatope tidak hanya menggambarkan
bunyi, tetapi juga emosi dan suasana yang
menyertai proses makan. Komik “Kodoku no
Gurume” dengan cermat menghadirkan berbagai
onomatope yang memperkuat narasi visual dan
memperkaya pemahaman pembaca terhadap
suasana makan yang digambarkan.
Untuk penelitian lanjutan, disarankan
menganalisis perbedaan penggunaan onomatope
dalam genre komik lain, seperti aksi atau drama,
serta perbandingan lintas budaya dalam ekspresi
makan antara komik Jepang dan negara lain.
Penelitian ini juga dapat diperluas dengan
melibatkan persepsi pembaca terhadap makna
onomatope secara empiris melalui metode
kuantitatif.
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